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Abstract:  

At SMA Negeri 12 Surabaya, there is a problem related to low student 

motivation, indicated by the lack of enthusiasm among students in 

participating in economics subjects. The low learning motivation of these 

students is predicted to be caused by a lack of teacher support and the 

students' self-efficacy in learning activities. This study aims to analyze 

whether teacher support affects learning motivation through students' 

self-efficacy in economics subjects. The population used in this study was 

365 tenth-grade students from SMAN 12 Surabaya, and a sample of 191 

students was taken using the Slovin formula. This research uses a 

quantitative method and a questionnaire as a data collection technique. 

The data analysis technique used in this study is Structural Equation 

Modeling (SEM) using WarPLS version 7.0. The results of the study 

indicate that (1) Teacher Support has a direct effect on learning 

motivation; (2) Teacher Support has a direct effect on Self-Efficacy; (3) 

Self-Efficacy has a direct effect on learning motivation, and (4) indirectly, 

Teacher Support affects learning motivation through Self-Efficacy. 
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Abstrak:  

Pada SMA Negeri 12 Surabaya, terdapat masalah terkait motivasi belajar 

peserta didik rendah yang ditandai dengan kurangnya antusias peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi. 

Rendahnya motivasi belajar pada peserta didik tersebut diprediksi 

disebabkan oleh kurangnya teacher support yang diperoleh oleh peserta 

didik dan self-efficacy peserta didik pada kegiatan belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis apakah teacher support berpengaruh 

terhadap motivasi belajar melalui self-efficacy peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas X SMAN 12 Surabaya sejumlah 365 peserta didik yang 

kemudian diambil sampel sejumlah 191 peserta didik dengan 

menggunakan rumus Slovin. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data dengan model Structural Equation 

Modelling (SEM) menggunakan WarPLS versi 7.0. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa (1) Teacher Support memberikan pengaruh langsung 

terhadap motivasi belajar; (2) Teacher Support memberikan pengaruh 

langsung terhadap Self Efficacy; (3) Self Efficacy memberikan pengaruh 

langsung terhadap motivasi belajar, dan (4) secara tidak langsung Teacher 

Support mempengaruhi motivasi belajar melalui Self Efficacy. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berkaitan dengan usaha 

untuk mengembangkan potensi manusia 

melalui proses pembelajaran yang 

dilakukan secara terencana. Pendidikan 

menjadi faktor penting dalam 

keberlangsungan manusia, dan proses 

pendidikan mencakup pembelajaran 

sebagai salah satu komponennya. Di 

lingkungan belajar, pembelajaran 

melibatkan interaksi komunikasi dua arah 

antara peserta didik dengan pendidik. 

Dalam proses pembelajaran, motivasi 

belajar dipandang sebagai salah satu 

faktor yang penting terhadap kemampuan 

peserta didik untuk berhasil di sekolah. 

Motivasi belajar dapat mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran di sekolah 

(Boström et al., 2023).  

Motivasi belajar mampu 

mendorong psikologis individu untuk 

melakukan kegiatan belajar dan mencapai 

suatu tujuan pembelajaran. Motivasi 

belajar berperan penting terhadap 

kemampuan akademik peserta didik, 

karena dapat meningkatkan kemampuan 

belajar mereka yang kemudian diikuti 

dengan peningkatan keaktifan peserta 

didik dalam proses kegiatan 

pembelajaran (Chang dan Tsai, 2022). 

Jika peserta didik termotivasi dalam 

mempelajari suatu mata pelajaran, 

mereka akan terdorong untuk lebih giat 

dalam belajar, sehingga hasil belajarnya 

juga akan maksimal. Sebaliknya, ketika 

peserta didik tidak memiliki motivasi 

belajar pada mata pelajaran, mereka tidak 

akan merasakan kepuasan dalam setiap 

aktivitas pembelajaran, yang pada 

akhirnya akan menghambat kemajuan 

mereka dalam belajar. Menurut Boström 

dan Bostedt (2022) mengungkapkan bahwa 

tingkat motivasi belajar peserta didik dapat 

terlihat melalui perilaku mereka selama proses 

pembelajaran, sebagai contoh minat, tanggung 

jawab, bersemangat dan gembira dalam 

menyelesaikan tugas atau kewajiban, serta 

respon terhadap stimulus dari guru. 

Penelitian ini dibangun dengan teori Self 

Determination Theory (SDT) yang dicetuskan 

oleh Deci dan Ryan tahun 1985. Self 

Determination Theory (SDT) yaitu teori 

komprehensif tentang motivasi manusia yang 

memperhatikan bagaimana perilaku 

berkembang dan berfungsi dalam hubungan 

sosial. Teori ini mencakup kerangka kerja yang 

komprehensif untuk memahami motivasi dan 

kepribadian manusia.  Komponen Self 

Determination Theory terdiri dari autonomy 

(otonomi), competence (kompetensi), dan 

relatedness (keterlibatan) yang mendasari 

perilaku seseorang. Menurut Self 

Determination Theory, teacher support 

mengacu pada perilaku mengajar yang suportif 

yang dapat mendukung dan memenuhi 

kebutuhan psikologis dasar peserta didik, 

dimana mencakup tiga komponen yang saling 

terkait namun independen, yaitu autonomy 

support (dukungan otonomi), competence 

support (dukungan kompetensi), dan 

relatedness support (dukungan keterlibatan). 

Ketika kebutuhan psikologis peserta didik 

tersebut dipenuhi, maka motivasi belajar akan 

meningkat dan mereka akan lebih fokus pada 

kegiatan pembelajaran di kelas (Ryan dan 

Deci, 2020). 

Dalam konteks pendidikan, teacher 

support atau dukungan guru berkaitan dengan 

ketiga komponen kebutuhan psikologis dasar 

peserta didik yaitu diantaranya autonomy 

(otonomi) peserta didik dapat didukung dengan 

memaksimalkan persepsi peserta didik 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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mengenai hak mereka untuk bersuara dan 

memilih dalam aktivitas akademik yang 

mereka inginkan. Selanjutnya, pada 

komponen competence (kompetensi) 

peserta didik dapat didukung oleh guru 

dengan memberikan kegiatan 

pembelajaran yang menantang secara 

optimal, sehingga memungkinkan peserta 

didik menguji dan mengembangkan 

kemampuan akademiknya. Serta guru 

dapat mendukung komponen relatedness 

(keterlibatan) peserta didik dengan 

menunjukkan kepedulian serta 

mengungkapkan minat pada peserta didik 

sehingga mereka akan merasa dihargai 

dan dihormati oleh guru mereka.  

Pernyataan tersebut didukung oleh 

penelitian yang dikemukakan oleh 

Hornstra et al., (2021) yang 

mengungkapkan bahwa teacher support 

atau dukungan guru berupa autonomy 

support (dukungan otonomi), competence 

support (dukungan kompetensi), dan 

relatedness support (dukungan 

keterlibatan) mempunyai hubungan 

positif dengan motivasi belajar. Dimana 

tingkat teacher support atau dukungan 

guru yang lebih tinggi berpengaruh 

terhadap motivasi yang lebih tinggi. 

Motivasi belajar siswa dapat dilihat pada 

keantusiasan dan keaktifan siswa 

mengikuti kegiatan belajar mengajar 

seperti menyenangi pelajaran yang 

sedang dipelajari, mendengarkan 

penjelasan guru dengan baik, mencatat 

materi pelajaran, aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan serta aktif 

mengerjakan tugas atau Latihan yang 

diberikan oleh guru (Salmah et al., 2020)  

Berdasarkan hasil observasi dalam 

mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA 

Negeri 12 Surabaya, ditemukan 

fenomena yang dapat berpotensi 

menghambat proses pembelajaran yaitu 

motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta 

didik kurang optimal dan tergolong rendah. 

Fenomena tersebut diantaranya ditandai 

dengan kurangnya antusias dan perhatian 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 

dimana mereka cenderung cepat bosan, serta 

kurang fokus dalam memperhatikan guru saat 

penyampaian materi. Rendahnya motivasi 

belajar pada peserta didik tersebut diprediksi 

disebabkan oleh kurangnya teacher support 

atau dukungan guru yang dirasakan oleh 

peserta didik. Dimana dukungan guru yang 

diberikan kepada peserta didik menjadi kurang 

optimal dikarenakan jam pelajaran ekonomi 

yang terbatas. Jam belajar dan mengajar yang 

terbatas tersebut menyebabkan interaksi antara 

guru dengan peserta didik menjadi kurang 

efektif, sehingga peserta didik kurang 

merasakan dukungan dan perhatian dari guru 

mereka. Selain itu, kurangnya dukungan guru 

dalam mendukung kompetensi peserta didik 

dapat dilihat dari penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi, bahan 

ajar yang digunakan terbatas, dan media 

pembelajaran kurang dimanfaatkan. 

Selain fenomena teacher support, yang 

dapat menyebabkan rendahnya motivasi 

belajar pada peserta didik yaitu self-efficacy. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di kelas X SMAN 12 Surabaya 

menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy 

peserta didik tergolong rendah. Rendahnya 

self-efficacy peserta didik tersebut dapat 

terlihat dari perilaku mereka yang kurang 

percaya diri terhadap kemampuan yang 

dimiliki. Dalam proses pembelajaran, peserta 

didik kurang aktif dalam menyatakan dan 

mengajukan pendapat karena merasa ragu 

dengan jawaban atau pendapat mereka sendiri. 

Disamping itu, mereka juga cenderung 

menghindari mengerjakan soal-soal yang 

dianggap mereka sulit daripada mencoba untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Hal tersebut 

dikarenakan, peserta didik tidak memiliki 
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keyakinan akan kemampuan yang 

dimilikinya. Kurangnya keyakinan dalam 

diri atau self-efficacy pada peserta didik 

tersebut menyebabkan motivasi belajar 

menjadi kurang optimal. 

Jika ditinjau melalui teori Self 

Determination Theory (SDT), self-

efficacy berkaitan dengan komponen 

autonomy (otonomi) dimana self-efficacy 

berperan dalam mendorong otonomi yang 

dimiliki seorang individu untuk lebih 

mandiri dan yakin terhadap prinsip serta 

pilihan yang mereka tentukan. Self-

efficacy yang dimiliki oleh seorang 

individu dapat menentukan tingkat 

motivasinya, yang tercermin dalam 

seberapa keras mereka akan berusaha dan 

seberapa lama mereka akan bertahan 

dalam menghadapi tantangan. Lebih 

lanjut, menurut Zega (2020) semakin 

besar tingkat keyakinan diri atau self-

efficacy yang dimiliki oleh suatu 

seseorang, maka individu tersebut akan 

rajin dan gigih pula dalam mengerjakan 

suatu tugas. Peserta didik yang memiliki 

self-efficacy tinggi cenderung memiliki 

keyakinan yang lebih kuat terhadap 

kemampuan mereka dan harapan untuk 

mencapai prestasi, yang kemudian 

memacu motivasi mereka untuk aktif 

dalam proses belajar. Pernyataan 

tersebut, didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Guo et al., (2023); Rochmah 

dan Kurniawan (2022); dan Wu et al., 

(2020) bahwa self-efficacy memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar karena self-efficacy yang 

tinggi dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

Dalam penelitian serupa 

sebelumnya, belum terdapat penelitian 

yang menggunakan SSE (Student Self 

Efficacy) dengan indikator academic 

performance, skill and knowledge 

development, social interaction, and coping 

with academic stress dalam mengukur variabel 

self-efficacy pada peserta didik. Selain itu, 

belum terdapat penelitian yang menunjukkan 

hubungan antara teacher support terhadap 

motivasi belajar yang dimediasi oleh self-

efficacy. Self-efficacy pernah berperan sebagai 

mediasi tetapi dengan variabel eksogen yang 

lain. Sehingga, peneliti menawarkan self-

efficacy sebagai mediasi antara teacher support 

terhadap motivasi belajar sebagai novelty atau 

kebaharuan dalam penelitian ini. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Liu et al., 

(2021) mengungkapkan terdapat pengaruh 

positif antara teacher support dengan self-

efficacy peserta didik. Dimana guru bisa 

meningkatkan self-efficacy peserta didik 

dengan menunjukkan kepedulian, memberikan 

bantuan, dan memberikan penilaian positif 

terhadap peserta didik. Berdasarkan penjelasan 

di atas, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Teacher Support 

Terhadap Motivasi Belajar melalui Self-

Efficacy Pada Mata Pelajaran Ekonomi” 

dengan tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh teacher support 

terhadap motivasi belajar melalui self-efficacy 

pada peserta didik kelas X mata pelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 12 Surabaya  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian asosiatif kausal yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel 

yang berbeda (Sugiyono, 2016).  Hubungan 

yang dimaksud yaitu hubungan kausal yang 

memiliki sifat sebab dan akibat, dimana 

variabel eksogen mempengaruhi variabel 

endogen. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel eksogen yaitu 

teacher support (dukungan guru) terhadap 

variabel endogen yaitu motivasi belajar dengan 

self-efficacy sebagai variabel pemediasi. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Berikut merupakan rancangan penelitian 

yang akan dilakukan:

 

 

Gambar 1  

Rancangan Penelitian 

Sumber: data olahan, 2024. 

Berdasarkan gambar rancangan 

penelitian di atas, diperoleh persamaan 

matematis sebagai berikut:  

Y1 = a + b1X1 + e1………………….(1) 

Y2 = a + b1X1 + by1Y1 + e2………  (2) 

Keterangan:  

a = Konstanta 

b = Koefisien Variabel Eksogen  

Y1 = Variabel Mediasi (Self Efficacy)  

Y2 = Variabel Endogen (Motivasi 

Belajar) 

X1 = Teacher Support  

e = Error Term 

 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ialah peserta didik kelas X 

SMA Negeri 12 Surabaya tahun ajaran 

2023-2024 yang terdiri dari 10 kelas yaitu 

X-1 sampai X-10 sebanyak 365 peserta 

didik. Menurut Sugiyono (2019) sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik tertentu suatu populasi. 

Dalam penelitian ini, sampel diambil 

menggunakan metode Proportional 

Random Sampling dengan penerapan 

simple random sampling. Sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan rumus Slovin yaitu: 

n = N/(1+Ne^2 ) = n = 365/(1+365(〖0,05)〗

^2 ) = 191. 

Dari perhitungan di atas diketahui 

besaran sampel yang harus diteliti ialah 191 

peserta didik. Penentuan jumlah sampel di 

setiap kelas dilakukan secara proporsional 

yaitu sebesar 19 peserta didik yang akan 

mewakili tiap-tiap kelas. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

menggunakan kuesioner bersifat tertutup yaitu 

peserta didik sebagai responden menjawab 

pernyataan yang disediakan oleh peneliti 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. Instrumen 

penelitian menggunakan skala Likert dalam 

bentuk kuesioner yang diberikan kepada 

peserta didik kelas X SMA Negeri 12 

Surabaya. Instrumen penelitian dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas dengan menggunakan 

software SPSS versi 24. Metode analisis data 

yang digunakan adalah dengan menggunakan 

software WarpPLS versi 7.0 dengan 

pendekatan algoritma Partial Least Square 

Structural Equation Modelling (PLS-SEM). 

Analisis data diawali dengan membangun 

model struktural, kemudian uji validitas dan 

reliabilitas model pengukuran (outer model) 

dan uji signifikansi hubungan antar variabel 

(inner model) terdiri dari uji kebaikan model 
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(model fit) dan uji hipotesis. Uji Hipotesis 

secara parsial dilakukan dengan 

memerhatikan nilai signifikansi dari 

hubungan antar variabel (direct dan 

indirect effects).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas yang telah dilakukan dengan 

software SPSS versi 24 menunjukkan 

hasil seluruh item pernyataan pada 

variabel teacher support, self-efficacy, 

dan motivasi belajar memenuhi syarat 

yaitu nilai rhitung > tabel dan nilai Cronbach's 

alpha ≥ 0, 60 yang berarti bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan valid dan reliabel. 

Data yang diperoleh dilakukan analisis data 

dengan model Structural Equation Modelling 

(SEM) menggunakan WarPLS versi 7.0. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil 

skala yang ditransformasukan melalui skor ke 

skala. Sebelum dilakukan interpretasi terhadap 

hasil pengujian hipotesis, maka model 

seharusnya memiliki goodness of fit yang baik. 

Adapun hasil uji goodness fit (model fit) yang 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

 

Tabel 1: Hasil Uji Model Fit (Goodness of Fit) 

No. 

Model Fit 

and 

Quality 

Indices 

Kriteria Fit 
Hasil 

Analisis 
Keterangan 

 

 
1. APC P<0.05 0.571 Memenuhi syarat model fit  

2. ARS P<0.05 0.699 Memenuhi syarat model fit  

3. AARS P<0.05 0.697 Memenuhi syarat model fit  

4. AVIF 
Acceptable if <= 5, ideally 

<= 3.3 
2.915 Ideal  

5. AFVIF 
Acceptable if <= 5, ideally 

<= 3.3 
3.671 Diterima  

6. GoF 
Small >= 0.1, Medium >= 

0.25, Large >= 0.36 
0.774 Large  

7. SPR 
Acceptable if >= 0.7, 

ideally = 1 
1.000 Ideal  

8. RSCR 
Acceptable if >= 0.9, 

ideally = 1 
1.000 Ideal  

9. SSR Acceptable if >= 0.7 1.000 Diterima  

10. NLBCDR Acceptable if >= 0.7 1.000 Diterima  

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Melihat pada output pada tabel di 

atas diperoleh bahwasannya kriteria 

kebaikan model pada penelitian ini 

dinyatakan terbentuk dengan baik. 

Dimana, pada nilai Average Path 

Coefficient (APC), Average R-Squared 

(ARS), dan Average Adjusted R-Squared 

(AARS) diperoleh p-value sebesar 

P<0.001. Hal ini berarti bahwa model yang 

terbentuk dapat dikatakan baik menurut ARS 

dan AARS yang ada. Pada nilai Average Full 

Collinerity VIF (AFVIF) diperoleh nilai 

sebesar 3.671, hal ini berarti bahwa model yang 

terbentuk dalam kategori ideal. Kemudian, 

nilai dari Tenenhaus GoF (GoF) diperoleh 

sebesar 0.774, dalam hal ini termasuk dalam 
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kategori yang besar. Selain itu, untuk 

nilai Sympson’s Paradox Ratio (SPR), R-

Squared Contribution Ratio (RSCR), 

Statistical Suppression Ratio (SSR), dan 

Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio 

(NLBCDR) diperoleh nilai 1, dimana hal 

tersebut menunjukkan bahwa model yang 

terbentuk dapat dikatakan baik.

       

Selanjutnya, adapun hasil output yang 

dilengkapi dengan nilai koefisien jalur 

maupun p-value pada model di bawah ini:

     

Tabel 2: Nilai p-value dan Koefisien Jalur dari Uji Hipotesis pada Inner Model 

Hubungan Koefisien Jalur p-value Ket.  
 

Teacher Support Motivasi Belajar 0.356 <0.001 Signifikan  

Teacher Support  Self-Efficacy 0.818 <0.001 Signifikan  

Self-Efficacy  Motivasi Belajar 0.540 <0.001 Signifikan  

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa (1) variabel Teacher 

Support terhadap Motivasi Belajar 

berpengaruh signifikan dan positif pada 

koefisien jalur sebesar 0.356 dan nilai p-

value <0.001; (2) Variabel Teacher 

Support terhadap Self Efficacy 

berpengaruh signifikan dan positif pada 

koefisien jalur sebesar 0.818 dan nilai p-value 

<0.001; (3) variabel Self Efficaccy terhadap 

Motivasi Belajar berpengaruh signifikan dan 

positif pada koefisien jalur sebesar 0.540 dan 

nilai p-value <0.001.

  

 

 

Gambar 2  

Hasil Pengujian Hipotesis 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 
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Tabel 3: Indirect Effect dan P-Value for Path with 2 Segments 

Variabel 

Eksogen 

Variabel 

Mediasi 

Variabel 

Endogen 

Koefis

ien 

Jalur 

P-

Value 
Ket. 

 
Teacher Support Self-Efficacy Motivasi Belajar 0.442 <0.001 Mediasi  

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui variabel teacher support (X1) 

terhadap motivasi belajar (Y2) melalui 

self-efficacy (Y1) memiliki nilai p-value 

sebesar <0.001 dengan koefisien jalur 

sebesar 0.442. Berdasarkan nilai p-value yang 

ada, ditunjukkan bahwa nilai p-value lebih 

kecil dari 0.05, untuk itu dalam hal ini dapat 

dikatakan signifikan dan variabel self-efficacy 

(Y1) merupakan variabel mediasi.

  

Tabel 4: Hasil R-Square dan Adjudted R-Square 

R-Square Coefficient 

Teacher Support Self-Efficacy Motivasi Belajar 

  0.669 0.730 

Adjusted R-Square Coefficient 

Teacher Support Self-Efficacy Motivasi Belajar 

  0.667 0.727 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Uji R-Square digunakan untuk 

mengukur pengaruh variabel bebas pada 

variabel terikat. Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh untuk nilai R-Square variabel 

endogen (Y2) yaitu sebesar 0.730 dimana 

dalam hal ini memiliki arti bahwa peran 

variabel eksogen (X1) dan variabel 

mediasi (Y1) terhadap variabel endogen 

(Y2) sebesar 73% dengan sisa 27% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. Selain itu, jika ditinjau 

melalui Adjusted R-Square untuk variabel 

endogen (Y2) memiliki nilai yaitu 

sebesar 0.727, yang artinya peran 

variabel eksogen (X1) dan variabel 

mediasi (Y1) terhadap varaibel endogen 

(Y2) sebesar 72.7% dengan sisa 27.3% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini.  

Pengaruh Teacher Support 

terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kelas X Mata Pelajaran Ekonomi di 

SMAN 12 Surabaya. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis pengaruh langsung yang telah 

dilakukan antara teacher support terhadap 

motivasi belajar ditemukan bahwa, adanya 

kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan 

dan positif pada p-value <0.001 (<0.05) dan 

jalur koefisien senilai 0.356. Berdasarkan hasil 

ini, hipotesis pada bagian pertama “diterima”. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

teacher support memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar peserta 

didik di SMAN 12 Surabaya.  

Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh (Zhou et al., 2022; Hornstra et al., 2021) 

bahwa teacher support memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada motivasi belajar 

peserta didik. Dimana tingkat teacher support 

atau dukungan guru yang lebih tinggi 

berpengaruh terhadap motivasi yang lebih 

tinggi. Peserta didik yang merasa didukung dan 

diperhatikan oleh guru cenderung lebih 

termotivasi untuk aktif dalam tugas-tugas 
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akademik, berbeda dengan peserta didik 

yang merasa kurang mendapat dukungan 

dan perhatian dari guru. 

Pengaruh Teacher Support 

terhadap Self Efficacy Peserta Didik 

Kelas X Mata Pelajaran Ekonomi di 

SMAN 12 Surabaya. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis pengaruh langsung yang 

telah dilakukan antara teacher support 

terhadap self-efficacy ditemukan bahwa, 

adanya kedua variabel tersebut 

berpengaruh signifikan dan positif pada 

p-value <0.001 (<0.05) dan jalur 

koefisien senilai 0.818. Berdasarkan hasil 

ini, hipotesis pada bagian kedua 

“diterima”. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa teacher support 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap self-efficacy peserta didik di 

SMAN 12 Surabaya. 

Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian telah dilakukan Liu et al (2021) 

mengungkapkan bahwa adanya 

hubungan positif antara teacher support 

dengan self-efficacy peserta didik. 

Dimana guru dapat meningkatkan self-

efficacy peserta didik dengan 

menunjukkan kepedulian, memberikan 

bantuan, dan memberikan penilaian 

positif terhadap peserta didik. Ketika 

peserta didik merasakan dukungan dari 

guru di dalam kelas, mereka cenderung 

merasa percaya diri dengan kemampuan 

mereka. Hal ini dimungkinkan karena 

ketika peserta didik percaya bahwa 

gurunya peduli dan bersedia untuk 

membantu mereka, maka mereka pun 

akan menginternalisasikan nilai-nilai dan 

keyakinan guru. Selain itu, teacher 

support atau dukungan guru mempunyai 

pengaruh persuasif sosial yang positif dan 

dapat meningkatkan self-efficacy peserta 

didik. Dimana peserta didik akan mengalami 

peningkatan self-efficacy ketika guru memberi 

tahu bahwa mereka mampu dan mendukung 

mereka selama pembelajaran berlangsung di 

kelas. Hal tersebut disebabkan oleh keterkaitan 

self-efficacy dengan kemampuan memecahkan 

masalah, menghadapi berbagai situasi, 

mengorganisir dan melaksanakan tindakan 

yang diperlukan, serta kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan, yang 

semuanya memerlukan dukungan yang baik 

oleh guru.  

Pengaruh Self Efficacy terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik Kelas X Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMAN 12 Surabaya. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis pengaruh langsung yang 

telah dilakukan antara self-efficacy terhadap 

motivasi belajar ditemukan bahwa, adanya 

kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan 

dan positif pada p-value <0.001 (<0.05) dan 

jalur koefisien senilai 0.540. Berdasarkan hasil 

ini, hipotesis pada bagian ketiga “diterima”. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

self-efficacy memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar peserta 

didik di SMAN 12 Surabaya. 

     Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang sebelumnya telah dilakukan 

oleh Guo et al. (2023); Rochmah & Kurniawan 

(2022); Subekti & Kurniawan (2022) dan Wu 

et al. (2020) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

self-efficacy dengan motivasi belajar peserta 

didik. Peserta didik yang memiliki rasa self-

efficacy yang tinggi mempunyai keyakinan 

yang lebih kuat terhadap dirinya dan harapan 

untuk berprestasi, yang memotivasi mereka 

untuk mencapai kesuksesan dalam proses 

pembelajaran. Hal serupa disampaikan oleh 

penelitian Zega  (2020), bahwa dengan adanya 

keyakinan dan kepercayaan diri yang dimiliki 

oleh peserta didik akan kemampuan dan 
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kompetensinya, dalam hal ini peserta 

didik akan merasa termotivasi untuk 

mencapai tujuan dalam proses 

pembelajar. Proses belajar ini tentu 

diharapkan mampu mencapai apa yang 

dinamakan prestasi belajar. Prestasi 

belajar merupakan prestasi yang telah 

dicapai seseorang dalam kegiatan 

pembelajaran (Sore dan Suriyanti., 2020). 

Untuk mencapai prestasi belajar tentu 

keyakinan akan kompetensi dalam diri 

peserta didik selanjutnya dapat memicu 

motivasi dalam belajar. Sebagaimana 

Damayanti & Alwi (2024) menyatakan 

bahwa jika peserta didik kurang percaya 

diri dengan kemampuan akademiknya, 

mereka cenderung memiliki motivasi 

yang rendah.. Hal ini dikarenakan, dalam 

mendukung motivasi belajar, self-efficacy 

bekerja dengan memahami dan mengukur 

kemampuan suatu individu  sehingga 

akan memberikan arah dan panduan 

dalam setiap proses aktivitas belajar 

(Yuliana & Widyan, 2019).  

     Pengaruh Teacher Support terhadap 

Motivasi Belajar melalui Self Efficacy 

Peserta Didik Kelas X Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMAN 12 Surabaya. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh 

secara tidak langsung yang telah 

dilakukan antara teacher support 

terhadap motivasi belajar melalui self-

efficacy berpengaruh signifikan dan 

positif pada p-value sebesar <0.001 dan 

jalur koefisien sebesar 0.442. Dimana, 

dalam hal ini memiliki pengertian bahwa 

hipotesis pada bagian keempat “diterima 

dan merupakan variabel mediasi”.  

     Sejauh ini belum terdapat penelitian 

serupa yang menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan teacher support 

support terhadap motivasi belajar melalui 

self-efficacy. Terdapat penelitian yang sama 

dimana self-efficacy berperan sebagai mediasi 

terhadap motivasi belajar tetapi dengan 

variabel endogen yang lain. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa teacher support dapat 

mempengaruhi motivasi belajar melalui self-

efficacy. Teacher support menciptakan iklim 

kelas yang positif dan interaksi sosial yang 

optimal bagi peserta didik untuk lebih mudah 

dalam mengembangkan kepercayaan diri. 

Teacher support mempengaruhi self-efficacy 

peserta didik, dimana ketika merasakan 

merasakan dukungan di dalam kelas, mereka 

cenderung merasa percaya diri dengan 

kemampuan mereka (Liu et al., 2021). Hal 

tersebut dimungkinkan karena ketika peserta 

didik percaya bahwa guru peduli dan bersedia 

membantu mereka, maka mereka pun demikian 

akan lebih untuk menginternalisasikan nilai-

nilai dan keyakinan guru. Proses ini pada 

gilirannya akan merangsang peserta didik 

untuk memiliki keyakinan yang lebih kuat 

terhadap kemampuan, kompetensi, dan 

harapannya dalam berprestasi, sehingga 

memotivasi mereka untuk terlibat aktif dalam 

proses belajar.  

     Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik teacher 

support yang diberikan oleh guru dan semakin 

besar self-efficacy yang dimiliki peserta didik, 

maka motivasi belajar mereka dalam mata 

pelajaran ekonomi di SMAN 12 Surabaya akan 

terbentuk dengan baik. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan terkait pengaruh teacher support 

terhadap motivasi belajar melalui self efficacy 

dalam mata pelajaran ekonomi pada peserta didik 

kelas X di SMA Negeri 12 Surabaya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa (1) Teacher Support (X1) 

memiliki pengaruh langsung terhadap motivasi 

belajar (Y2) peserta didik kelas X SMA Negeri 12 
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Surabaya; (2) Teacher Support (X1) 

memiliki pengaruh langsung terhadap Self 

Efficacy (Y1) peserta didik kelas X SMA 

Negeri 12 Surabaya; (3) Self Efficacy (Y1) 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

motivasi belajar (Y2), dan (4) secara tidak 

langsung Teacher Support (X1) 

mempengaruhi motivasi belajar (Y2) melalui 

Self Efficacy (Y1) peserta didik kelas X SMA 

Negeri 12 Surabaya. Dari kesimpulan di atas, 

disarankan bahwa guru dapat memberikan 

dukungan dan motivasi kepada peserta didik, 

serta menekankan dukungan yang dapat 

memenuhi kebutuhan psikologis dasar 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat memodifikasi model yang 

baru untuk memahami faktor lain yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar selain 

teacher support dan faktor-faktor lain yang 

dapat memediasi pengaruh teacher support 

dan motivasi belajar. 
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